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This analysis aims to find out how member’s economies can be more empowered 
through a multistakeholder cooperative model. This research uses a literature 
methode approach to analyze the role of multistakeholder cooperatives in member’s 
economic empowerment. The research process and related reports begin with 
collecting various relevant literature sources, such as journal articles and related 
books. These sources are then selected based on certain criteria, including topic 
relevance, year of publication and author credibility. The results of this study show 
that multistakeholder cooperatives are able to further empower member’s 
economies through several collaboration-based mechanisms and programs between 
the various parties ainvolved.  

 
Abstrak 
 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ekonomi anggota bisa lebih terberdayakan melalui model 
koperasi multipihak. Penelitian ini meggunakan pendekatan metode literatur untuk menganalisis peran koperasi 
multi pihak dalam pemberdayaan ekonomi anggota. Proses penelitian dan laporan terkait dimulai dengan 
pengumpulan berbagai sumber literatur yang relevan, seperti artikel jurnal dan buku terkait. Sumber-sumber 
tersebut kemudian diseleksi berdasarkan kriteria tertentu, termasuk relevansi topik, tahun terbit dan kredibilitas 
penulis. Hasil studi ini menunjukkan bahwa koperasi multipihak mampu untuk lebih memberdayakan ekonomi 
para anggota melalui beberapa mekanisme dan program berbasis kolaborasi antara berbagai pihak yang terlibat.  

Kata Kunci : KMP, Pemberdayaan Ekonomi, Sinergi Anggota 

 
PENDAHULUAN 
 Pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu fokus utama dalam pembangunan berkelanjutan. 
Pembangunan ekonomi lokal (PEL) merupakan sebuah proses partisipatif dimana masyarakat lokal dari 
semua sektor bekerja sama untuk merangsang kegiatan komersial lokal sehingga menghasilkan 
ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan (World Forum of Local Economic Development, 2015). LED 
adalah sebuah proses dimana mitra dari sektor publik, dunia usaha, dan organisasi non-pemerintah 
bekerja sama untuk menciptakan kondisi yang lebih baik bagi pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 
lapangan kerja lokal. Kemudian menyatakan bahwa koperasi Indonesia cenderung kurang kompetitif 
dibandingkan moda ekonomi konglomerasi Indonesia. Data dan berbagai temuan penelitian 
menunjukkan bahwa koperasi di Indonesia cenderung kurang populer di kalangan masyarakat, kurang 
kompetitif, dan lebih bergantung pada pembiayaan modal eksternal (karena semakin meningkatnya 
ketergantungan terhadap koperasi rendahnya partisipasi anggota).  

Kajian pustaka sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui koperasi 
dipengaruhi oleh beberapa factor seperti pasifnya partisipasi anggota dalam koperasi, banyak 
bermunculan badan usaha lain yang bergerak pada bidang yang sama dengan koperasi, kualitas sumber 
daya yang terbatas, serta kurangnya fasilitas-fasilitas atau program-program yang dapat menarik 
perhatian masyarakat khususnya para anggota(Aliyah, 2022).Untuk mengembalikan minat dan 
kepercayaan masyarakat Indonesia untuk berpartisipasi Koperasi Indonesia memiliki potensi untuk 
memberikan nilai tambah bagi koperasi dibandingkan dengan organisasi berorientasi bisnis lainnya di 
Indonesia dengan aktif di koperasi dan memanfaatkan daya saing koperasi Indonesia. Kami melakukan 
revitalisasi model bisnis. Salah satu upaya yang mungkin dilakukan adalah dengan menekankan 
identitas koperasi sebagai alat pembangunan yang sungguh-sungguh hadir untuk meningkatkan 
kesejahteraan para anggota(Raja et al., 2023). 
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 Di tengah tantangan globalisasi dan perubahan ekonomi, koperasi multipihak muncul sebagai 
alternatif yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota. Model koperasi multipihak 
hadir sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kelemahan koperasi tradisional. Koperasi multipihak 
adalah bentuk organisasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk anggota, 
masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta, dalam pengelolaan sumber daya dan distribusi keuntungan. 
Peran koperasi multipihak dalam pemberdayaan ekonomi sangat penting, karena mereka mampu 
mengoptimalkan kolaborasi antaranggota dan memajukan potensi ekonomi. Melalui pendekatan 
kolektif, koperasi dapat memberikan akses yang lebih baik terhadap sumber daya, pelatihan, dan pasar, 
serta memperkuat jaringan sosial di antara anggotanya. Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai 
peran koperasi multipihak dalam konteks lokal sangat diperlukan untuk mengidentifikasi strategi yang 
dapat meningkatkan efektivitasnya dalam memberdayakan masyarakat.  

 Meskipun mempunyai potensi yang besar, implementasi koperasi multipihak di Indonesia belum 
banyak diadopsi secara luas. Salah satu alasannya adalah kurangnya pemahaman tenntang bagaimana 
model ini dapat memberdayakan ekonomi anggotanya secara konkret. Untuk itu, diperlukan penelitian 
yang mendalam untuk mengksplorasi sejauh mana koperasi multipihak mampu memenuhi kebutuhan 
ekonomi anggotanya. 

 Untuk itu, dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan menganalisis peran koperasi multipihak 
dalam memberdayakan ekonomi anggota. Melalui pendekatann kuallitatif, penelitian ini akan menggali 
pengalaman dan persepsi anggota koperasi terhadap manfaat yang mereka rasakan, serta 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi model ini. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan strategis bagi pengelola koperasi dan pemangku kepentingan terkait.  

 

METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang bertujuan untuk menganalisis konsep 
pemberdayaan ekonomi anggota koperasi dengan model multipihak. Literature review digunakan 
untuk menggali teori, konsep, dan temuan pada penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyusun sintesis dari berbagai sumber yang dapat 
memberikan pandangan komprehensif terhadap model koperasi multipihak.  

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian in bersumber dari jurnal ilmiah, buku referensi, laporan 
penelitian, dan dokumen terkait koperasi dan pemberdayaan ekonomi. Kriteria literatur yang 
digunakan adalah : 

1. Publikasi dalam 5 tahun terakhir (2020-2024) untuk memastikan relevansi dengan kondisi 
terkini. 

2. Sumber yang membahas model koperasi multipihak, baik secara teori maupun implementasi 
praktis. 

Proses Pengolahan dan Analisis Data  

1. Pengumpulan Data 

Literature relevan yang dikumpulkan, kemudian diseleksi berdasarkan abstrak dan kesesuaian 
dengan topik penelitian. 

2. Evaluasi Kritis 

Setiap literatur dianalisis untuk mengidentifikasi tujuan penelitian, metode, temuan, serta 
kesimpulan. Analisis ini berpedoman pada model Critical Appraisal yang mencakup : 

a. Keandalan data 

b. Relevansi terhadap topik penelitian 
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c. Konsistensi hasil penelitian dengan dengan teori koperasi dan pemberdayaan ekonomi 

3. Sintesis Data 

Hasil evaluasi diorganisasikan ke dalam tema-tema utama, seperti : 

a. Konsep pemberdayaan ekonomi dalam koperasi multipihak. 

b. Peran model koperasi multipihak dalam pemberdayaan ekonomi anggota. 

c. Tantangan dalam implementasi koperasi multipihak 

d. Dampak pemberdayaan ekonomi melalui model koperasi multipihak 

4. Analisis Kualitatif 

Data yang terkumpul dianalisis untuk menemukan pola, hubungan, atau gap penelitian. Metode 
thematic analysis digunakan untuk mengidentifikasi tema yang paling sering muncul terkait 
koperasi multipihak dan dampaknya terhadap anggota. 

menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis peran koperasi multi pihak dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Metode ini dipilih karena relavansi dan kemampuannya dalam 
mengeksplorasi berbagai penelitian terdahulu dan literatur yang mendalam terkait koperasi serta 
dampaknya terhadap ekonomi lokal. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi pola, tantangan 
dan kontribusi koperasi multi pihak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.(Yolanda, 2024)  

 Mungkin dengan cara penelitian rancangan kegiatan, penelitian ini dirancang sebagai tinjauan 
literatur sistematis. Langkah-langkah utama meliputi pencarian, seleksi, evaluasi dan analisis kritis 
terhadap literatur yang relavan dengan peran koperasi multi pihak dalam pemberdayaan ekonomi. 
Sumber literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah serta studi 
kasus yang terkait dengan topik penelitian. Objek penelitian adalah salah satu kulit koperasi multi pihak 
sebagai unit ekonomi yang berperan dalam pemberdayaan masyarakat. Fokus penelitian terletak pada 
peran koperasi dalam aspek peningkatan pendapata, penciptaan lapangan kerja, penguatan ekonomi 
lokal serta pengembangan komunitas di berbagai lokasi. Bahan dan alat utama penelitian ini digunakan 
untuk publikasi akademik, laporan penelitian, data sekunder dan dokumen – dokumen terkait yang 
membahas tentang koperasi multi pihak dan pemberdayaan ekonomi.  

 Selanjutnya adanya teknik pengumpulan data penelitian ini dikumpulkan melalu pencarian 
literatur di basis data akademik, menggunakan kata kunci seperti koperasi multi pihak, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, koperasi dan ekonomi lokal dan kontribusi koperasi terhadap kesahjeteraan. 
Definisi operasional variabel penelitian dalam studi ini meliputi : koperasi multi pihak dengan 
organisasi ekonomi yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan (misalnya anggota koperasi , 
pemerintah, sektor swasta) yang Bekerja sama untuk mencapai tujuan ekonomi dan sosial bersama. 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat proses ini di mana komunitas lokal diberi kesempatan untuk 
meningkatkan kapasitas ekonomi mereka melalui akses terhadap sumber daya, pendidikan dan 
dukungan kelembagaan (Aliyah, 2022) (Putri Salsabila Indrawan Lubis & Rofila Salsabila, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Pemberdayaan Ekonomi dalam Koperasi Multipihak 
 Koperasi multi pihak adalah sebuah koperasi yang dapat mengakomodir setiap orang atau badan 
atau kelompok dengan berbagai kepentingan untuk bergabung dalam satu koperasi. Seperti misalnya 
pemilik modal, produsen, pengrajin, konsumen dan bahkan pemerintah, badan hukum, komunitas di 
dalam satu koperasi. Kelompok-kelompok yang ada bersatu mengambil keputusan secara demokratis 
atau musyawarah mufakat yang diwakili kelompok kepentingan secara proporsional dalam mengambil 
keputusan strategi organisasi dan perusahaan. Kementerian Koperasi dan UMKM ditahun tersebut 
mencapai 56.539.560 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,41% tiap tahunnya. Selain membantu 
dikala krisis ekonomi, menurut Kementerian Koperasi dan UMKM (2015), Koperasi dengan model 
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multipihak ini mengubah tatanan dan struktur model konvensional yang menempatkan anggota 
koperasi baik sebagai pemilik sekaligus sebagai pengguna jasa koperasi. Karakter dasar koperasi 
konvensional adalah kepemilikan, pengendalian dan keuntungan berorientasi pada keanggotaan 
koperasi. Michaud dan Auderband berpendapat bahwa anggota dalam koperasi multi pihak tidak 
berperan ganda sebagai pemilik dan pengguna namun sebagai penghubung antara koperasi dan 
masyarakat. Koperasi dengan model Multi-Pihak menciptakan keseimbangan yang sehat antara 
kepentingan ekonomi dan sosial untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang (Usman et al., 2024). 
koperasi multi pihak dengan organisasi ekonomi yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan 
(misalnya anggota koperasi , pemerintah, sektor swasta) yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
ekonomi dan sosial bersama. Pemberdayaan ekonomi masyarakat proses ini di mana komunitas lokal 
diberi kesempatan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi mereka melalui akses terhadap sumber daya, 
pendidikan dan dukungan kelembagaan (Aliyah, 2022) (Putri Salsabila Indrawan Lubis & Rofila 
Salsabila, 2024). 
 
Peran Model Koperasi Multipihak dalam Pemberdayaan Ekonomi Anggota 
 Model koperasi multipihak mencipatakan sinergi dengan mengintegrasikan kepentingan 
produsen, konsumen, dan investor dalam satu organisasi berbasis kolaborasi. koperasi multi pihak 
mampu mengkonsolidasi sumber daya atau modalitas dari berbagai pihak dalam mencapai tujuan 
koperasi. Sebagai contoh produsen memiliki sumber daya dalam bentuk tenaga kerjanya, konsumen 
memiliki kemampuan pembelian/konsumsi serta investor memiliki sumber daya berupa modal 
finansial. Mereka bersama-sama dan dibawah satu payung organisasi bekerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama. Motivasi kelompok produsen, konsumen, pekerja dan investor tentu berbeda-beda. 
Mereka juga memiliki kebutuhan yang berbeda dari masing-masing perspektif kelompok, namun 
sesungguhnya mereka memiliki kepentingan yang sama yaitu bagaimana bisnis/layanan koperasi 
terselenggara secara berkelanjutan dan mereka dapat memperoleh nilai manfaat yang wajar dan adil. 
Koperasi(Usman et al., 2024).  

Produsen diuntungkan dengan akses langsung ke pasar melalui konsumen anggota koperasi, 
sehingga mereka dapat menjual produk dengan harga yang lebih kompetitif dan stabil. Disisi lain, 
konsumen mendapatkan keuntungan berupa harga produk yang lebih murah dibandingkan pasar 
umum, karena adanya pemangkasan biaya distribusi dan margin keuntungan yang adil. Sementara itu, 
investor memiliki peran sebagai penyedia modal yang memungkinakn koperasi untuk memperluas 
operasinya atau meningkatkan efisiensi produksi, dengan imbal hasil yang tidak hanya berbentuk 
keuntungan finansial, tetpai juga kontribusi terhadap dampak social yang positif.  

Hubungan ini diperkuat oleh mekanisme pengambilan keputusan Bersama, dimana setiap pihak 
memiliki hak suara yang seimbang dalam rapat anggota untuk menjaga kepentingan semua pihak tetap 
terakomodasi. Sinergi ini menciptakan rantai nilai yang saling mendukung, karena keberhasilan 
produsen meningkatkan kualitas produk, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan konsumen dan 
menarik lebih banyak investor. Selain itu, koperasi multipihak sering menyediakan pelatihan atau 
edukasi bagi anggota untuk meningkatkan kapasitas mereka, sehingga setiap pihak dapat berkontribusi 
secara maksimal. Dengan demikian, koperasi multipihak menjadi ekosistem ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan. 
 
Tantangan dalam Implementasi Koperasi Multipihak  

Implementasi koperasi multipihak menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, terutama 
karena melibatkan banyak pemangku kepentingan dengan latar belakang, tujuan, dan kepentingan yang 
berbeda. Salah satu tantangan utama adalah minimnya pemahaman anggota terhadap konsep 
multipihak itu sendiri. Banyak produsen, konsumen, dan investor belum memahami peran mereka 
dalam struktur koperasi ini, sehingga sulit menciptakan koordinasi yang efektif. Selain itu, konflik 
kepentingan antar pihak juga sering muncul, terutama ketika pembagian hasil usaha atau pengambilan 
keputusan strategis dianggap tidak adil oleh salah satu pihak. Koperasi multipihak juga menghadapi 
kendala keterbatasan sumber daya manusia, diana pengurus sering kali belum memiliki kapasitas untuk 
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mengelola organisasi dengan model multipihak yang lebih kompleks dibandingkan koperasi 
konvensional. 

Sedangkan dari sisi regulasi, kurangnya dukungan kebijakan pemerintah menjadi penghambat, 
terutama dalam hal insentif bagi koperasi multipihak yang baru berkembang. Tantangan lain adalah 
keterbatasan akses teknologi dan digitalisasi, yang diperlukan untuk memfasilitasi komunikasi dan 
transparansi antar pihak di dalam koprasi. Lebih jauh lagi, koperasi seringkali sulit membangun 
kepercayaan antar pihak, karena belum adanya mekanisme yang jelas dan transparan dalam 
pengelolaan keuangan maupun operasional. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa rekomendasi solusi dapat diterapkan. Pertama, 
koperasi harus focus pada edukasi dan pelatihan anggota untuk meningkatkan pemahaman mereka 
tentang model koperasi multipihak dan manfatnya. Pelatihan ini dapat mencakup pengelolaan 
keuangan, pengambilan keputusan kolektif. Kedua, pengembangan mekanisme tata kelola yang jelas 
sangat penting untuk mencegah konflik kepentingan. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkuat 
anggaran dasar koperasi yan gmengatur pembagian hak dan kewajiban setiap pihak secara adil.   

Ketiga, koperasi perlu memanfaatkab teknologi digital untuk meningkatkan transparansi. 
modernisasi Koperasi dapat diimplementasikan melalui digital Platform untuk  mempermudah  anggota 
masyarakat,  anggota  koperasi,  serta  generasi  muda  dalam  mengakses  berbagai  informasi  mengenai 
koperasi.  Apalagi  masyarakat  pada era  society 5.0  ini  terutama  generasi  muda  memiliki  ketertarikan 
yang rendah terhadap koperasi.Di  era  kemajuan  zaman  yang  ditandai  dengan  perkembangan  
teknologi  dan  digitalisi  yang demikian  cepat,  koperasi  masih  relevan  dan  sangat  cocok  dengan  
ekonomi  di  era  sekarang  ini. Digitalisasi  Koperasi  di  era  teknologi  yang  sangat  cepat  berkembang  
ini  adalah  dengan  usaha mengadopsi teknologi digitalisasi(Hidayat, 2023). Keempat, pemerintah 
diharapkan memberikan dukungan regulasi dan insentif untuk koperasi multipihak, seperti kemudahan 
akses modal, pengurangan pajak, atau pelatihan pengurur. Terakhir, koperasi harus membangun 
kepercayaan melalui komunikasi yang intensif antara produsen, konsumen, dan investor. Hal ini dapat 
dilakukan melalui platform diskusi rutin atau kegiatan Bersama yang mempererat hubungan antar 
anggota. Dengan langkah langkah tersebut, koperasi multipihak dapat lebih mudah diimplementasikan 
dan berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi yang inklusif dan bekelanjutan. 

Dampak Pemberdayaan Ekonomi melalui Model Koperasi Multipihak 

 Model koperasi multipihak membawa berbagai dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi 
anggota, baik dari segi peningkatan pendapatan, akses asar, hingga penguatan akapasitas individu. 
Koperasi multipihak berpotensi sebagai ”Game changer” dalam pertumbuhan koperasi Indonesia. Model 
ini menjadi solusi untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan di era digital melalui keterlibatan 
berbagai pemangku kepentinagn. Sinergi yang dihasilkan lebih kuat dan memanfaatkan keahlian serta 
sumber daya dari berbagai pihak. Dampak positif lain yang dapat dirasakan adalah peningkatan 
pendapatan anggota melalui efisiensi dalam rantai distribusi dan pembagian keuntungan yang lebih 
adil. Selain itu, koperasi multipihak memberikan akses pasar yang lebih luas bagi anggotanya. Produsen 
dapat memanfaatkan jaringan koperasi untuk menjangkau konsumen yang lebih banyak, sementara 
konsumen mendapatkan jaminan ketersediaan produk berkualitas dengan harg ayang miring. Dampak 
lain adalah peningkatan kapasitas anggota melalui pelatihan dan edukasi yang disediakan koperasi, 
seperti pelatihan manajemen keuangan, kewirausahaan, atau teknologi. Ini membantu anggota menjadi 
lebih mandiri dan mampu mengelola sumber daya ekonomi mereka dengan lebih baik. 

 Dampak lebih luas dari koperasi multipihak adalah satbilitas ekonomi local. Dengan menguatnya 
ekonomi anggota, konsumsi domestic dapat meningkat. Selain itu koperas multipihak juga mendorong 
praktik bisnis berkelanjutan, karena semua pihak terlibat langsung dalam pengambilan keputusan yang 
memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan social. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi 
melalui model koperasi multioihak tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota, tetapi 
juga menciptakan dampak social yang lebih luas, menjadikan koperasi sebagai pilar penting dalam 
pembangunan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.  
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KESIMPULAN 
 Analisis Terhadap Peran Koperasi Multi Pihak Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, dapat 
disimpulkan bahwa koperasi multipihak memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Koperasi ini menjadi sarana untuk memberdayakan berbagai pihak, 
baik itu anggota koperasi, pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta masyarakat secara 
umum. Koperasi multipihak dapat menciptakan sinergi antara berbagai stakeholder seperti anggota 
koperasi, pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor swasta untuk mengoptimalkan potensi ekonomi 
lokal. Koperasi multi pihak memiliki peran strategis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan 
menyediakan akses pasar, pembiayaan, dan sumber daya yang lebih baik, koperasi dapat meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan memperkuat kemandirian ekonomi. Selain itu, koperasi juga berperan 
dalam pengembangan kapasitas anggota dan memperkenalkan inovasi produk yang dapat 
meningkatkan daya saing. Namun, untuk memaksimalkan peran tersebut, koperasi perlu mengatasi 
berbagai tantangan internal dan eksternal, seperti kurangnya pemahaman anggota, konflik kepentingan, 
danketerbatasan sumberdaya manusia serta teknologi. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis 
seperti edukasi, penguatan tata kelola, pemanfaatan teknologi, dan dukungan regulasi untuk 
memastikan keberhasilannya. Model ini relevan untuk diterapkan di berbagai sector dan konteks, 
khususnya di Indonesia, sebagai upaya untuk memperkuat ekonomi berbasis komunitas dan 
meningkatkan kesejahteraan. 
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